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ABSTRACT
This study aims to determine the breaking dormariayandleberry seeds which soaked with
organic growth regulator Basmingro and its effattseed viability. Research will be carried
out in Limba U2, South City, Gorontalo City, forali 6 months. The materials used are
candleberry seeds, organic PGR Basmingro. Candiebeed soaked in a solution of organic
PGR Basmingro in 5 treatment concentration (confindthout PGR); PGR 0.02%, 0.03%,
0.04% and 0.05%) and 4 replications. Data were yaadl quantitatively by using
Environmental Design Complete Randomized Design OCRNd analysis of variance
(ANOVA). Data are significantly different testedrfiuer by Duncan Multiple Rate Test
(DMRT). The results are not significantly differetiecause no germination of candleberry
seeds, caused by yet influential PGR is treatdateéak dormancy due to hard seed coat seed
candleberry. So that further research needs tahe Hy increasing the dose and duration of
soaking candleberry seeds with PGR organic Basmingr
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PENDAHULUAN

Kemiri (Aleurites moluccana, L. Willd) adalah tanaman asli Indo-Malaysia damlah
diintroduksi ke Kepulauan Pasifik sejak zaman dahBiji kemiri sering digunakan sebagai
bumbu masak, obat diare, bahan penerangan, kayumyk perabotan, minyaknya untuk
obat penyubur rambut, kulit kayu sebagai obat tyrobat diare (disentri), dan masih banyak
lagi manfaatnya. Biji tanaman kemiri memiliki kuliji yang keras dan impermeabel (resisten
terhadap @dan air). Hal tersebut menjadi salah satu fak&orgybisa menyebabkan benih
kemiri menjadi dorman (istirahat), sehingga suléndapatkan bibit yang tumbuh serempak
dan dalam jumlah yang banyak. Benih kemiri membtkdanhwaktu yang lama untuk
berkecambah atau keluar dari kondisi dormannya. déepuan berkecambah benih kemiri
umumnya sekitar 80% selama beberapa bulan. Unttketembah benih kemiri biasanya
direndam di dalam air (Elevitch dan Manner 2@@6am Krisnawati, Kallio, dan Kanninen
2011). Cara lain untuk merangsang perkecambahah kemiri adalah dengan menggunakan
zat pengatur tumbuh.

zat pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan biasargf gblongan giberelin, atau
auksin, ataupun sitokinin. ZPT organik Basmingralad larutan yang diformulasi oleh Ir.
Rully Tuiyo, M.Si (2011) yang telah diuji coba maatnya, tapi belum diidentifikasi senyawa
aktif yang terkandung di dalamnya. Uji coba yanghph dilakukan adalah pada 1) budidaya
rumput laut jenis makro algappaphycus alvarezii di perairan pantai Desa llangata dan
Tolongio, Kwandang, pada bulan Juni 2011 dan Ja@042. Pemberian 2 tetes ZPT organik
tersebut (konsentrasi 0,01%) memperlihatkan hasilg sangat memuaskan, yaitu dalam
waktu singkat hasil rumput laut lebih banyak. 2)igenikro algaSkletonema di Desa Bongo
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Batudaa Pantai dalam bak beton milik pembenihamgdavasta pada bulan Maret 2011.
Pemberian 3-4 tetes ZPT organik tersebut (konsan®815-0,02%) memperlihatkan hasil
bahwa Sletonema yang diinkubasi dalam satu malam sangat cepaturperthannya
dibandingkan dengaikietonema yang tidak diberi ZPT organik tersebut membutuhkan
waktu inkubasi lebih dari 2 malam (Tuiyo 2012, Karikasi Pribadi). Tujuan penelitian ini
adalah (1) mengetahui pematahan dormansi benihrikgamg direndam dengan zat pengatur
tumbuh organik Basmingro, (2) mengetahui waktu ydibgituhkan bagi benih kemiri untuk
berkecambah dengan pemberian zat pengatur tumbahikBasmingro, dan (3) mengetahui
pengaruh perendaman benih kemiri dengan zat pemntgatbuh organik Basmingro terhadap
viabilitas benih kemiri.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Limba B2c. Kota Selatan, Kota Gorontalo,
dengan lama penelitian enam (6) bulan April — Septr 2012. Alat dan bahan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah benih kewdnietas lokal (Dulamayo, Tapa, Bone
Bolango), zat pengatur tumbuh alami Basmingro, \wasamaian, campuran media tanah dan
pupuk organik (1 : 1), dan alat tulis menulis. Raws Kerja diuraikan sebagai berikut:

1. Pengolahan media penyemaian benih.

Media semai benih kemiri terdiri dari campuran tarmdan pupuk organik dengan

perbandingan 1 : 1. Media tanam tersebut kemudiamasikkan dalam wadah-wadah

semai dengan tinggi dua kali ukuran benih, dartakemn.

2. Penerapan perlakuan zat pengatur tumbuh (ZPT) Basmpada benih kemiri.

Sebelum benih direndam dengan ZPT, benih kemitupiberi pra-perlakuan, dengan cara
kulit benih kemiri yang keras terlebih dahulu diagkengan batu asah. ZPT diencerkan
dengan air biasa (yang telah disaring) sesuai ageekgasentrasi yang telah ditentukan
dalam taraf perlakuan. Selanjutnya benih kemiemtiam dalam masing-masing larutan
taraf perlakuan ZPT selama 24 jam.

Konsentrasi zat terlarut (ZPT)=volume zat terlarut (ZPT)/volume pelarut (air) x 100%

3. Penyemaian benih kemiri.

Benih kemiri yang telah direndam dengan larutariagaan ZPT, kemudian disemai

dalam wadah-wadah semai yang telah berisi mediaiselumlah benih kemiri setiap

ulangan adalah 10 butir.

4. Pemeliharaan
Penyiraman dilakukan setiap hari (bila tidak ad@my pagi atau sore hari, disiram
dengan menggunakan handsprayer.

5. Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap jumlah benih yarigbambah.

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunRearcangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 taraf perlakuan dan 4 ulangan. Perlakeamph perendaman benih kemiri pada
beberapa taraf konsentrasi ZPT organik Basmirfsusunan perlakuannya sebagai berikut:

1. ZPTPDO

Pemecahan dormansi tanpa ZPT (kontrol)

2. ZPT PD 0,02%

Pemecahan dormansi dengan konsentrasi ZPT 0,024m({0ZPT / L air) (= 4 tetes)

3. ZPT PD 0,03%

Pemecahan dormansi dengan konsentrasi ZPT 0,03%n(0ZPT / L air) (= 6 tetes)

4. ZPT PD 0,04%

Pemecahan dormansi dengan konsentrasi ZPT 0,0444m(0ZPT / L air) (= 8 tetes)

5. ZPT PD 0,05%

Pemecahan dormansi dengan konsentrasi ZPT 0,0584n({0ZPT / L air) (=10 tetes)

96



Indriati Husain dan Rully Tuiyo: Pematahan Dormansi Benih Kemiri

Data yang diperoleh akan dilakukan analisis sidiffam (ANOVA), data yang berbeda
nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak &wtg Duncan (DMRT). Variabel yang
diamati adalah viabilitas benih (daya hidup berditqu persentase jumlah benih yang
berkecambah. Perhitungan terhadap jumlah benih ybakecambah dalam waktu

pengamatan 1-6 minggu setelah benih disemai. \tabibenih dihitung dengan rumus :
Viabilitas benih (%)=(jumlah benih yang berkecambah/jumlah benih yang dikecambahkan) x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil percobaan yang dilakukan ternyata béimiri belum dapat berkecambah
sampai waktu yang ditentukan. Ada beberapa hal yas® menyebabkan mengapa benih
kemiri tersebut belum berkecambalor(man); pertama, rendahnya dosis zat pengatur tumbuh
organik Basmingro yang digunakan (kisaran 0,2-0l% kedua, media perkecambahan yang
digunakanketiga, waktu yang dibutuhkan untuk perkecambahan masibplamakeempat,
pengampelasan kulit biji tidak dekat dengan bagierbrio; dankelima, benih/biji kemiri
tersebut adalah termasuk benih rekalsitran.

Kisaran dosis ZPT Basmingro 0,2-0,5 ml yang dikmarikersebut lebih efektif bila
diterapkan ke biji/lbenih tanaman yang termasuk reama sayuran atau tanaman musiman,
seperti cabai yang bijinya direndam dengan ZPT Bagm sebanyak 5 tetes per liter air
untuk merangsang perkecambahan biji, dan ternyiatalerkecambah dalam waktu 3 hari,
sedangkan bila tidak direndam dengan larutan akakebambah setelah 5 hari (Tuiyo 2012,
komunikasi pribadi). Pemberian pada biji/lbenih dariaman pohon-pohonan/kayu tahunan
seperti biji kemiri, sebaiknya dosis yang diberikalnih tinggi, sekitar 50 ppm zpt Basmingro
atau setara dengan 5% atau 1000 tetes zpt tersspdrti hasil penelitian Suzanti (1995)
dalam Rofik dan Murniati (2008) yang menyatakan bahwenkimasi stratifikasi suhu 500C
dengan IAA 50 ppm merupakan perlakuan terbaik demasentase perkecambahan benih
aren sebesar 60% pada 16 MSS. Darmawan dan Bdhdjd0) menyatakan bahwa
Giberelin mempengaruhi perkecambahan dan mengakasa dorman pada biji.

Dormansi adalah suatu keadaan pertumbuhan yangndertatau keadaan istirahat,
merupakan kondisi yang berlangsung selama suaiodeeyang tidak terbatas walaupun
berada dalam keadaan yang menguntungkan untuk gaenkahan (Gardner, Pearce dan
Mitchell 1991). Menurut Abidin (1993), dormansi jati disebabkan oleh faktor luar
(eksternal) dan faktor dalam (internal). Faktortémkyang menyebabkan dormansi pada biji
adalah tidak sempurnanya embriadimetery embrio), embrio yang belum matang secara
fisiologis, kulit biji yang tebal (tahan terhadaergkan mekanis), kulit biji impermeable, dan
adanya zat penghambat (inhibitor) untuk perkecamubafMenurut Robert (1964dalam
Abidin (1993), perkembangan kulit biji impermealbelrpengaruh secara langsung terhadap
fase istirahat (dormansi). Kulit biji impermeabeldb biji yang sedang mengalami dormansi,
dapat mereduksi kandungan oksigen yang ada dajgredbiingga dalam keadaan anaerobik,
terjadi sintesa zat penghambat tumbuh.

Pemecahan dormansi dan penciptaan lingkungan yauk cangat perlu untuk memulai
proses perkecambahan untuk beberapa spesies. Rerl@kgantung pada tipe dormansi yang
terlibat (dormansi fisik, dormansi fisiologi, atadormansi ganda). Perlakuan tersebut
mencakup skarifikasi, stratifikasi, biakan embrian berbagai kombinasi dari perlakuan-
perlakuan ini dengan pengaturan lingkungan yangolco¢Harjadi 1991). Menurut
Kartasapoetra (2003), dormansi dapat diatasi depgdakuan; pemarutan atau penggoresan
(skarifikasi), yaitu dengan cara menghaluskan Kodihih agar dapat dilalui air dan udara;
melemaskan kulit benih dari sifat kerasnya; memieslenih ke dalam botol yang disumbat
dan secara periodik mengguncangnya; stratifikasatiap benih dengan suhu rendah ataupun
suhu tinggi; perubahan suhu; dan zat kimia. Sedangkenurut Pandey dan Sinha (1992),
Pematahan dormansi dapat diganti dengan zat kimggers KNG, thiorea dan asam
giberalin. Pada kenyataannya, pada organ secawualviisebut dormansi, sesungguhnya
masih berlangsung perubahan biokimia dan struktkraskopiknya.
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Benih kemiri memiliki sifat dormansi disebabkanikbijinya yang keras, sehingga benih
kemiri memerlukan perlakuan terhadap benih yang a@kdeecambahkan. Seperti halnya benih
aren (hasil penelitian Sugama (19%)am Rofik dan Murniati (2008)), benih aren diberi
perlakuan deoperkulasi (metode skarifikasi tepalapposisi embrio) yaitu dengan cara
dilukai/diampelas/mengikis/dilubangi pada bagiamggung biji dekat posisi embrio/calon
tunas selebar kurang lebih 5 mm menghasilkan parkbahan sebesar 60,67% setelah 33
minggu setelah semai (MSS). Benih kemiri yang dikelsahkan pada penelitian ini hanya
diampelas dan dilubangi sedikit di bagian tengain ldanya, tidak dekat dengan embrionya.
Sehingga bisa diduga perendaman benih denganrdaZzé@ Basmingro tidak tembus sampai
pada embrionya. Perendamannya juga hanya dilalaédama 48 jam.

Salah satu faktor yang penting dalam proses pemieghan adalah oksigen. Benih
seperti benih aren yang mempunyai kulit benih yaaggat keras sehingga impermeabel
terhadap air dan oksigen (Rofik dan Murniati 2008&nurut Dennis (1995Jalam Rofik dan
Murniati (2008), perlakuan skarifikasi pada ben#dng impermeabel terhadap oksigen dapat
memudahkan masuknya oksigen ke dalam embrio sehipgases perkecambahan segera
terjadi. Selain itu teknik deoperkulasi ini didudapat mempercepat proses penyerapan air
oleh embrio untuk mengaktifkan enzim-enzim dalaosps perkecambahan.

Bukan hanya dosis zat pengatur tumbuh yang diguimggag menentukan suatu benih
akan berkecambah atau tidak, tapi juga dari meglikegambahan yang digunakan. Menurut
Rofik dan Murniati (2008), media perkecambahan ipakan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi perkecambahan, oleh karena itu pédkuéian penelitian tentang pengaruh
media perkecambahan untuk mengetahui apakah pdnyatsmi lamanya waktu
perkecambahan selain disebabkan oleh dormansi ghpem juga oleh media
perkecambahannya. Setiap jenis benih tanaman memipkacenderungan yang berbeda-
beda tentang media yang sesuai untuk perkecambétaryang menjadi alasan mengapa
media sangat penting untuk diteliti.

Benih yang disemai pada media campuran tanah dempd® banyak yang terserang
cendawan yang mengakibatkan benih busuk atau teatitama benih yang diperlakukan
deoperkolasi. Kompos yang digunakan adalah kompag perasal dari dekomposisi pupuk
kandang, sehingga banyak mengandung cendawan daerib&mbrio benih yang sudah
terbuka mengandung senyawa-senyawa metabolit Selsagsber bahan makanan bagi
mikroorganisme, sehingga mudah terserang cendawaesgmaian (Rofik dan Murniati
2008). Penelitian Rofik dan Murniati (2008) terseimenyimpulkan bahwa media semai yang
paling baik digunakan untuk perkecambahan benih arereka yang berkulit keras adalah
campuran media pasir dan arang sekam, sehinggadgiedbakan pada perkecambahan benih
kemiri yang juga berbiji keras, sebagai media umtekecambahan awal benih kemiri.

Benih yang disemai pada media pasir dan arang sekamiliki nilai PTM (potensi
tumbuh maksimum) yang cukup tinggi (Rofik dan MatnR2008). Adamet al. (1994)dalam
Rofik dan Murniati (2008) melaporkan bahwa pasingsd penting digunakan sebagai
campuran media tanam karena bersifat inert (tidakdah bereaksi). Sutopo (2000)
menyatakan bahwa salah satu faktor penting yangpeegaruhi perkecambahan adalah
media, yaitu harus mempunyai sifat fisik yang bajembur, mempunyai kemampuan
menyimpan air dan bebas dari organisme penyebalafien

Benih kemiri termasuk benih rekalsitran. Benih isiian tidak mengalami pengeringan
pada saat masak, terlepas dan tersebar dengarsik&adar air yang relative tinggi yaitu
berkisar antara 30 % - 70 %. Pada kondisi terseheitabolism tetap aktif dan proses menuju
perkecambahan tetap berlangsung meskipun dalanaeastirahat (quiescent). Bila benih
tersebut dikeringkan, perubahan sub seluler mégadi pada saat terjadi desikasi dan
menurunnya kadar air. Akibatnya viabilitas beniggumenurun (Farrardt al. 1988 dalam
Esrita 2009). Bewley dan Black (19949lam Esrita (2009) mengemukakan bahwa penurunan
kadar air benih yang cukup tinggi akan menyebableajadinya pengeringan di bagian
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embrio sehingga menekan aktivitas ribosom dalamsmtasis protein sehingga viabilitasnya
menurun. Kadar air yang terlalu rendah akan mebg#lkhn kerusakan komponen sub seluler
yaitu perubahan struktur enzim, struktur protein gdanurunan integritas membrane sel.

Benih kemiri termasuk tanaman industri. Tanamansird dapat dikelompokkan menjadi
benih ortodok, rekalsitran, dan benih intermedigtatara). Pengelompokan tersebut
didasarkan atas kepekaannya terhadap pengeringansdau. Benih ortodok relatif
toleran/tahan terhadap pengeringan, benih rekatsjteka terhadap pengeringan, sedangkan
benih intermediate berada antara kedua sifat dktdda rekalsitran. Benih ortodok umumnya
dimiliki oleh spesies-spesies tanaman setahun,talvanan (bienial) dengan ukuran benih
yang kecil. Benih ortodok tahan pengeringan sankaaar air mencapai 5% dan dapat
disimpan pada suhu rendah. Daya simpan benih d#ipatpanjang dengan menurunkan
kadar air dan suhu. Benih rekalsitran tidak tah#@imghan pada suhu di bawah 200C.
Beberapa spesies tanaman tropis yang mempunyairskalsitran atau peka terhadap suhu
rendah adalah kemiri, kayu manis, pala, kelapa, mlma lainnya. Kelompok tanaman ini
menghasilkan benih yang tidak pernah kering pad@ntan induknya, bila gugur benih masih
dalam kondisi lembab dan akan mati bila kadar dtisk Walaupun benih disimpan pada
kondisi lembab daya hidupnya relatif pendek, datidrapa minggu sampai beberapa bulan
tergantung spesiesnya (Hasanah, 2002).

Biji kemiri yang sifatnya rekalsitran berbeda demdpji jati yang sifatnya ortodok. Biji
jati bisa disimpan dalam keadaan kering, sedangkakemiri tidak bisa. Persamaan antara
biji kemiri dan biji jati yaitu pada kerasnya kultitji. Tapi masih lebih keras kulit biji kemiri
daripda biji jati. Perkecambahan biji jati menufiamin (2007) mulai 10 hari setelah semai,
sedangkan biji jati membutuhkan waktu berbulandbuldrisnawati, Kallio, dan Kanninen
(2011). Pemberian perlakuan pendahuluan yang barpada benih jati memiliki tujuan
untuk melunakkan endocarp yang keras, menghilangk@mgaruh mesocarp dan
memperpendek dormansi. Inti dari perendaman inuyatuk menambah cadangan makanan
di dalam benih yang tidak seimbang (Widodo, 188@m Tamin, 2007).

KESIMPULAN
Dormansi benih kemiri belum dapat dipatahkan denggnpengatur tumbuh organik
Basmingro dengan dosis 0,2 ml-0,5 ml, sehingga wakang dibutuhkan untuk
perkecambahan masih lama, dan viabilitasnya julgarbdapat diketahui.
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